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BAB   VI 

 KESIMPULAN   DAN  SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan 

 Dari matriks analisis SWOT yang dilakukan pada BAB V, maka implementasi 

yang bisa  dilakukan adalah :. 

 Perlu adanya pemilahan yang jelas antara Monumen Pancasila sebagai focal point  

kawasan dengan bangunan terdekat di sekitarnya, sehingga tercapai keutamaan 

yang jelas pada Monumen untuk memudahkan identifikasi/pemahaman tentang 

pengalaman estetis bagi pengamat dan menjadi magnet bagi kota melalui bentuknya 

yang unik dan tidak dimiliki oleh bagian lain dari kota Ende maupun kota - kota 

lainnya. 
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Keterangan  :   

 : Monumen Pancasila 

 : Garasi Alat Berat 

 

 

Gambar 6.1. Monumen Pancasila sebagai Nukleus 
(Sumber Dokumentasi : Google Earth, 2015) 

 

 

Dari tinjauan teori scale and human visionsisi  Barat perlu direvisi karena  D/H < 1, 

sedangkan sisi Utara, Selatan dan Timur telah memebuhi syarat yaitu D/H > 2 

(Besarnya square atau plaza ideal : 1< D/H < 2). Dari kondisi yang ada terlihat 

Monumen Pancasila berjarak sangat dekat dengan bangunan (garasi alat berat) pada 

bagian Barat. Untuk itu perlu dilakukan perluasan sehingga 1< D/H < 2. 
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Gambar 6.2. Eksisting  1 Monumen Pancasila 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.3. Eksisting  2 Monumen Pancasila  
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Gambar 6.4. Usulan  1 Monumen Pancasila  

 

 

 

 

 
 

Gambar 6.5. Usulan 2  Monumen Pancasila  

 

 

 Sebuah place diisi dengan perabotan perkotaan yang mendukung kualitasnya. 

Artinya, lampu, penghijauan, tiang-tiang, seharusnya tidak merusak tempat, 

melainkan memberi dukungan terhadap lingkungannya. Pengurangan atau 

pengubahan pola geometris pada perabot perkotaan akan memudahkan view 

menuju Monumen Pancasila dari setiaptitikpandang yang ada pada kawasan 

berdasar tinjauan scale and human vision. 
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Gambar 6.6. Eksisting 1 View menuju Monumen Pancasila 

 

 

 

 

Gambar 6.7. Eksisting 2 View menuju Monumen Pancasila 
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Gambar 6.8. Usulan 1 View menuju Monumen Pancasila 

 

 

 
 

Gambar 6.9. Usulan 2 View menuju Monumen Pancasila 

 

Dari Gambar Usulan 1 dan 2 terlihat tanpa adanya halangan view yang menuju ke 

arah Monumen Pancasila.  

 Perlu adanya pengalaman meruang dari pengamat untuk menikmati kolaborasi 

antara budaya setempat dengan sejarah Indonesia dari sisi tinjuaan filosofis dari 

Monumen Pancasila. ditunjang dengan beragam informasi yang dilekatkan pada 

monumen tersebut sehingga menjadi memoryPengalaman meruang bagi pengamat 
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untuk bisa lebih lama berada pada kawasan dan sekalgus sebagai area bersosialisasi 

yang diejawantahan dengan cara, antara lain : 

 Melalui gardu pandang pada sisi bagian Timur kawasan yang sekaligus bisa 

digunakan sebagai alternatif cafe atau restoran.Mengingat gardu 

pandang/cafe/restaurant pada bagian rencana lantai kedua maka pada lantai 

pertama bisa dimanfaatkan sebagai area parkir.  

 

 
 

 

 

 
 

 
Keterangan  :   

 : Monumen Pancasila 

 : Gardu Pandang/cafe/restaurant 

A : ± 85 Meter 

 

Gambar 6.10. Usulan Gardu Pandang/Cafe/Restaurant 

 

 

A 
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Gambar 6.11. Pot. Melintang Titik Pandang dari Gardu Pandang/cafe/Restaurant 

 

 Melalui penempatan kursi - kursi dengan payung peneduh agar terhindar 

dari cuaca panas, ditempatkan pada pekarangan dari bangunan yang ada 

pada kawasan. 

 

 

 
Sumber  foto : 

http://media.rooang.com/2015/05/aneka-model-

bangku-untuk-taman-rumah/ 

Sumber foto : 

http://media.rooang.com/2015/05/aneka-model-

bangku-untuk-taman-rumah/ 

  
Sumber Foto 

http://www.rumahjatijepara.com/?Koleksi_Produ

k:Payung_Taman 

Sumber Foto 

http://www.rumahjatijepara.com/?Koleksi_Produ

k:Payung_Taman 

 

 

Gambar 6.12. Contoh Kursi dan Payung Taman 
 

 

±85, 00  Meter 

14. 25 
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http://www.rumahjatijepara.com/?Koleksi_Produk:Payung_Taman
http://www.rumahjatijepara.com/?Koleksi_Produk:Payung_Taman
http://www.rumahjatijepara.com/?Koleksi_Produk:Payung_Taman
http://www.rumahjatijepara.com/?Koleksi_Produk:Payung_Taman
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 (Sumber : Dokumentasi Pribadi,  2015)   (Sumber : Dokumentasi Pribadi,  2015) 

 

 

 
 (Sumber : Dokumentasi Pribadi,  2015)   (Sumber : Dokumentasi Pribadi,  2015) 

 

 

 

 
 

Keterangan  :      
 : Monumen Pancasila     

 

Gambar 6.13. Penempatan Kursi dan Payung Taman 
(Sumber Dokumentasi : Google Earth, 2015) 

 

Dua cara ini dilakukan sebagai wujud untuk mengartikulasikan konfigurasi void-

void eksterior sehingga terbentuk sistem terbuka yang sentral (Central Open 

System)danditunjang oleh kelayakan menurut teori Sepersepuluh. Sesuai dengan 

persyaratan teori sepersepuluh di Jepang 58 x 144 M dan Eropa 57 x 140 M maka 
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luas kawasan Monumen Pancasila sesuai dengan persyaratan karena memiliki luas  

± 5.287, 50 M
2   

( = 58,75 x 90 Meter). 

 Tinjauan prinsip sebuah place secara estetismenyarankan adanya baliho serta 

billboard tidak sebagaimana mestinya dan cenderung menjadi sampah visual 

sehingga tidak mendukung kualitas estetika secara optimal pada kawasan 

Monumen Pancasila. Untuk itu maka sebaiknya baliho dan billboard tidak perlu 

diletakkan pada kawasan Monumen Pancasila.  

 Pentingnya persepsi lokasi (perlimaan), ketika masyarakat ditanya dimana 

kebiasaan mereka pertama kali di kota, banyak yang memilih titik perhentian 

transportasi (traffic light) sebagai tempat kunci untuk melihat unsur-unsur yang 

menarik dengan lebih jelas. Diketahui dari setiap jalan pada kawasan Monumen 

Pancasila yang membentuk perlimaan/simpang lima kesemuanya memiliki traffic 

light,sehingga dengan demikian persepsi tentang lokasi menjadi penguatbagi 

pengamatuntuk menikmati gubahan Monumen.Usaha yang dilakukan adalah 

dengan melakukan perlambatan pergerakkan kendaraan berupa polisi tidur dengan 

tipe speed tablesyang berfungsi pada saat traffic light berwarna hijau. Jadi di 

samping perhentian sementara yang disebabkan oleh fungsi traffic light, juga 

perlambatan menggunakan speed tables yang mengurangi kecepatan lalu lintas 

berkisar 25-45 mph. Tipe speed tablesdalam bentuk gundukan dan datar, dengan 

tinggi 3-3,5 Inci dan panjang bervariasi. 
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Keterangan  :   

 : Monumen Pancasila 

 : Traffic Light 

 

Gambar 6.14. Traffic Light pada Perlimaan/Simpang Lima  

Kawasan Monumen Pancasila 

 

 

Gambar 6.15. Contoh Speed TablesPenuh Lebar Jalan 

(Sumber Gambar : 

http://www.cmap.illinois.gov/documents/10180/371771/complete+street+select+treatments+23+-

speed+humps+and+tables.pdf/b998b242-0051-4437-995e-88e2fc8c8353) 

http://www.cmap.illinois.gov/documents/10180/371771/complete+street+select+treatments+23+-speed+humps+and+tables.pdf/b998b242-0051-4437-995e-88e2fc8c8353
http://www.cmap.illinois.gov/documents/10180/371771/complete+street+select+treatments+23+-speed+humps+and+tables.pdf/b998b242-0051-4437-995e-88e2fc8c8353
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Gambar 6.16. Contoh Speed Tables Separuh Lebar Jalan 

(Sumber  Gambar : 

http://www.cmap.illinois.gov/documents/10180/371771/complete+street+select+treatments+23+-

speed+humps+and+tables.pdf/b998b242-0051-4437-995e-88e2fc8c8353) 

 

6.2. Saran 

 Beberapa saran yang bisa diberikan menyangkut penataan Kawasan Monumen 

Pancasila agar menunjang citra kota adalah seperti di bawah ini :  

 Rekomendasi adanya PERDA yang mengatur secara khusus tentang perlindungan 

terhadap Kawasan Monumen Pancasila sehingga tidak dianggap sebagai open 

space semata. 

 Menyemaikan memory publik dengan menggalakkan event secara periodik yang 

spesifik sejalan dengan nilai - nilai sejarah yang terkandung pada Monumen 

Pancasila dan aktifitas terjadwal (rutin) maupun tidak terjadwal diantaranya 

berupa konser, pameran seni, pertunjukan teater, festival, pasar rakyat (bazaar). 

 Dalam hubungannya dengan Tata Guna Lahan (Land Use) maka sesuai dengan 

Perda No. 11 Thn. 2011 tentang RTRW Kabupaten Ende Thn. 2011 - 2031, perlu 

menempatkan Kawasan Monumen Pancasila sebagai bagian dari rencana 

http://www.cmap.illinois.gov/documents/10180/371771/complete+street+select+treatments+23+-speed+humps+and+tables.pdf/b998b242-0051-4437-995e-88e2fc8c8353
http://www.cmap.illinois.gov/documents/10180/371771/complete+street+select+treatments+23+-speed+humps+and+tables.pdf/b998b242-0051-4437-995e-88e2fc8c8353
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pengelolaan kawasan pariwisata agar menjadi prioritas sebagai target penataan 

obyek wisata.  
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LAMPIRAN1 
 

 

 

KUESIONER 

KAJIAN  RUANG  TERBUKA  PUBLIK  MONUMEN  PANCASILA   

SEBAGAI  PEMBENTUK  CITRA  KOTA  ENDE 

 

 Kuisioner ini digunakan untuk mendukung penelitian tentang Kawasan Monumen 

Pancasila Ende. 

 Seluruh jawaban kuisioner untuk  tujuan akademis semata, tanpa ada yang lain. 

 Petunjuk Pengisian Kuisioner : 

- Mohon dibaca setiap pertanyaan secara seksama sebelum menentukan jawaban 

- Lingkari abjad di depan jawaban sesuai pilihan Anda.  

- Untuk pertanyaan yang membutuhkan penjelasan, mohon diisi secara singkat dan 

jelas 

 Atas kesediaan Responden diucapkan terima kasih. 

 

 

IDENTITAS  RESPONDEN 

 

Nama   (tidak harus ditulis)  : ................................................................................. 

Umur     : ................................................................................. 

Jenis  Kelamin   : ................................................................................. 

Pendidkan Terakhir   : ................................................................................. 

Pekerjaan    : ............................................................................ 

 

 

DELINIASI  KAWASAN  MONUMEN  PANCASILA  ENDE 

 

 
 

 

 
Keterangan  :   

 : Monumen  Pancasila  

 : Batas  Tinjauan  Kawasan  

U 

Jln. Kelimutu 

Jln. A. Yani 

Jln. Eltari 

Jln. Gatot  Subroto 

Jln. Menuju 

Bandara                

Hj. Hasan   

Aroeboesman 
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A. RUANG TERBUKA  PUBLIK 

1.  Berapa kali Anda mengunjungi/berada di Kawasan Monumen Pancasila ? 

a.   1 kali b.   2 kali 

c.   3 kali d.   Lebih dari  3 kali 

 

2.  Jika mengunjungi/berada di Kawasan Monumen Pancasila, berapa lama Anda 

berada pada kawasan tersebut ?   

 

a.  Kurang dari 5 Menit b.  Lebih dari 5 Menit 

 

3.  Untuk keperluan apa mengunjungi Kawasan Monumen Pancasila ?   

 

a.   Bersantai b.   Menunggu seseorang 

c.   Membeli sesuatu d.   Keperluan lain (sebutkan) : ...................... 

 

B. PATHWAYS/JALUR SIRKULASI/JALAN : 

  

Jalur sirkulasi berupa jalan yang 

digunakan untuk melakukan 

pergerakkan. Sebuah kota mempunyai 

jaringan jalur utama (major routes) dan 

jalur jalan lingkungan (minorroutes). 

 

4. Apakah lokasi Kawasan Monumen Pancasila mudah diakses (accesibility) dari 

seluruh wilayah kota Ende ?  

a.   Ya b.   Tidak 

 

5.  Apakah sejumlah jalan (Jln. Eltari, Jln. A. Yani, Jln. Kelimutu, Jln. Gatot 

Subroto dan Jln. Menuju Bandara Hj. Hasan Aroeboesmani) pada lokasi 

Kawasan Monumen Pancasila dalam kondisi yang baik ? 

a.   Ya b.   Tidak 

 

6.  Apakah sejumlah jalan tersebut memiliki kelengkapan (amenities)street 

furniture  ?  (Anda dapat menjawab lebih dari satu jawaban) 

 

a. Trotoar/jalur pedestrian b.   Rambu lalu - lintas 

c.   Traffic lihgt d.   Pohon/lansekap 

 e.   Lampu Penerangan 
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7. Dari jalan yang ada (Jln. Eltari, Jln. A. Yani, Jln. Kelimutu, Jln. Gatot Subroto 

dan Jln. Menuju Bandara Hj. Hasan Aroeboesmani), jalan manakah yang paling 

menarik (attractivity) ?  

a.   Jln. Eltari  b.   Jln. Kelimutu 

c.   Jln. A. Yani d.   Jln. Gatot Subroto  

 e. Jln. Menuju Bandara Hj. Hasan 

Aroeboesman 

 Sebutkan  alasannya : ............................................................................... 

8.  Apakah sejumlah jalan tersebut terkait dengan suatu tujuan terhadap elemen - 

elemen penting (kantor, bandara, rumah ibadah, toko, warung makan, pasar dan 

lain - lain) dalam kota Ende ? 

 

a.   Ya b.   Tidak 

 

 Sebutkan  alasannya : .............................................................................. 

 

C. DISTRICTS/WILAYAH/KAWASAN : 

 

Pusat kota, uptown, midtown, daerah perumahan, 

daerah industri, sub - urban, kampus dan sebagainya. 

Kadang - kadang lingkungan ini berbeda dalam bentuk 

dan besarnya, dapat berbaur dalam karakter dan tidak 

mempunyai batas - batas (pemisah) yang jelas. 

 

9.  Apakah Kawasan Monumen Pancasila memiliki kemiripan dengan kawasan 

lainnya yang ada di kota                 Ende ?  

a.   Ya b.   Tidak 

 

Sebutkan  alasannya : ................................................................................. 

 

10.  Bila dibandingkan dengan kawasan kota Ende lainnya, apakah Kawasan 

Monumen Pancasila dapat dikatakan lebih menonjol ?  

a.   Ya b.   Tidak 

 

Sebutkan  alasannya : .......................................................................... 
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D. EDGES/BATASAN/TEPIAN : 

 

Merupakan pinggiran dari sebuah districts atau 

batas - batas districts antara districts yang satu 

dengan yang lainnya berupagedung/bangunan, jalan, 

dinding, tembok, pagar, jajaran pohon/lansekap, 

gapura, sungai dan sebagainya. 

 

11.  Apakah yang menjadi pembatas wilayah dari Kawasan Monumen Pancasila ?  

       (Anda dapat menjawab lebih dari satu jawaban) 

 

a.   Gedung/bangunan b.   Dinding c.  Tembok 

d.   Pagar e.   Lansekap f.   Gapura 

g.   Sungai h.  Lainnya  (jika ada) : ............................. 

 

12.  Bagaimana kondisi fisik dari batasan/tepian tersebut ?  

 

a.   Sangat Baik b.   Baik 

c.   Kurang baik d.   Tidak baik 

 

E. LANDMARK/TETENGGER/TENGARAN : 

 

Setiap kota pada dasarnya memiliki sebuah simbol atau 

lambang sebagai petanda ciri dari kemegahan sebuah kota 

melalui beberapa objek yang mampu mewakilinya.  

Objek - objek tersebut dapat berupa sebuah bangunan, 

patung, tugu, monumen, tembok dan sebagainya. 

 

13.  Jika Anda berada di Jln. Eltari, Jln. Gatot Subroto dan Jln. Menuju Bandara Hj. 

Hasan Aroeboesman, apakah Monumen Pancasila terlihat (view) dengan jelas ?  

a.  Ya b.  Tidak 

 

Sebutkan  alasannya : .................................................................................. 

14.  Jika Anda berada di Jln. A. Yani dan Jln. Kelimutu, apakah Monumen 

Pancasila terlihat (view) dengan jelas ?  

a.  Ya b.  Tidak 

 

Sebutkan  alasannya : ................................................................................... 
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15. Apakah Monumen Pancasila sebagai landmark kota Ende memiliki ciri yang 

khas ?  

 

a.  Ya b.  Tidak 

 

Sebutkan  alasannya : ............................................................................... 

 

F. NODES/SIMPUL/TITIK TEMU ANTARA JALAN : 

 

 

Nodes adalah spot - spot strategis, bisa merupakan 

persimpangan jalan, tempat berhenti, perempat jalan, 

pertigaan, bundaran/lingkaran, ruang terbuka, stasiun, 

bandara dan sebagainya. 

 

16.  Apabila Kawasan Monumen Pancasila dipandang sebagai nodes yang memiliki 

potensi secara estetis, setujukah Anda jika pada kawasan tersebut dipasang 

sejumlah billboard/papan reklame serta baliho/spanduk politik seperti yang 

Anda lihat sekarang ? 

a.  Ya b.  Tidak 

 

Sebutkan  alasannya : ................................................................................... 

 

17.  Jenis kegiatan apa saja yang dapat Anda temui pada nodes Kawasan Monumen 

Pancasila ?  (Anda dapat menjawab lebih dari satu jawaban) 

 

...................................................................................................................... 

18.  Hal menarik apa saja yang dapat Anda temui di lokasi nodes Kawasan 

Monumen Pancasila ?(Anda dapat menjawab lebih dari satu jawaban) 

 

....................................................................................................................... 
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LAMPIRAN 2 

 

 

REKAPITULASI  KUISIONER  : 

 
 " KAJIAN  RUANG  TERBUKA  PUBLIK  MONUMEN  PANCASILA   

SEBAGAI  PENGUAT CITRA  KOTA  ENDE" 

 
No. Pilihan Jumlah 

1. 

Pilihan  a 2 

Pilihan  b - 

Pilihan  c 2 

Pilihan  d 46 

Total 50 

2. 

Pilihan  a 11 

Pilihan  b 39 

Total 50 

 

No. Pilihan Jumlah 

3. 

Pilihan  a 29 

Pilihan  b 5 

Pilihan  c 2 

 Jenis Jawaban lain Jumlah 

 

 

Pilihan  d 

 Tugas Pelajaran 1 

 Mengunjungi dan berfoto 9 

 Sekedar lewat karena mau ke bandara 4 

Total 20 

 

No. Pilihan Jumlah 

4. 

Pilihan  a 50 

Pilihan  b 0 

Total 50 

5. 

Pilihan  a 47 

Pilihan  b 3 

Total 50 

6. 

Pilihan  a 27 

Pilihan  b 21 

Pilihan  c 5 

Pilihan  d 12 

Pilihan  e 21 
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No. Pilihan A l a s a n Jumlah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

Pilihan  a 

 Di sepanjang jalan memiliki lampu untuk menerangi 

jalan 
3 

 Ada pembatas jalan, pembagian pada dua arah yang 

berbeda,di tengahnya ada taman 
13 

 Jln.El Tari menggunakan duajalur,sedikit terjadi 

kecelakaan 
4 

 Jln.El Tari itu indah  6 

 Jln.El Tari memiliki kelengkapan yang memadai 2 

 DariJln.El Tari kita langsung bisa melihat gapura 

bandara 
3 

                 Total                                                                                              31 

Pilihan  b 
 Jln. Kelimutu karena jalannya  bersih, bagus, ramai, 

tidak kotor, lebar dan luas. 
2 

                 Total                                                                                               2 

Pilihan  c  Kalau di musim hujan jalannya sering banjir 1 

                Total                                                                                               1 

Pilihan  d 

 Pada saat kita berjalan dari Jln. Gatot Subroto kita 

langsung melihat Monument Pancasila 9 

 Karena berada di jalur tengah dan jalur ini menuju 

Pasar Wolowona, Terminal dan menuju Flores bagian 

Timur 

4 

 

 Karena jalannya bagus dan kurang dari kemacetan 2 

              Total                                                                                            15 

Pilihan  e  Berhadapan langsung dengan Monumen Pancasila 1 

Total                                                                                              1 

 

No. Pilihan A l a s a n Jumlah 

 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

Pilihan  a 
 Akses jalan di monumen banyak perkantoran, rumah 

ibadah, toko dan warung makan. 
23 

 Jalur itu akses tengah kota 10 

 Mudah dijangkau oleh masyarakat setempat 6 

 Supaya kita bisa mengetahui elemen-elemen tersebut 5 

 Karena terdapat ruang terbuka kota 3 

                   Total                                                                                            47 

 

Pilihan  b 

 Jalan tersebut menunjukan ke suatu tempat yang 

pantas untuk diingat yaitu lokasi kawasan Monumen 

Pancasila 

 

1 

 

 Sebagai jalan alternatif yang saling berhubungan 

dengan jalan lain menuju ke lokasi tertentu dalam 

kota. 

2 

 

                  Total                                                                                              3                                                                                                                                                                               
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No. Pilihan A l a s a n Jumlah 

9. 

Pilihan  a - 2 

                 Total                                                                                              2 

 

Pilihan  b 

 Memang tidak ada yang mirip lokasinya/spesifik 25 

 Monument Pancasila itu simbol kota Ende (Ende kota 

Pancasila) 
13 

 Jalan yang ada pada kawasan Monumen Pancasila  

sudah terbagi menjadi duajalur. 
5 

 

 Monument Pancasila itu hanya memiliki satu kawasan 1 

 Dikawasan Monumen Pancasila mempunyai lima 

jalan yang dilengkapi dengan lampulalu - lintas 
2 

 Lokasinya strategis 2 

                  Total                                                                                             48 

 

No. Pilihan A l a s a n Jumlah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. 

 

 

 

 

 

Pilihan  a 

 Karena berada di pusat kota Ende 9 

 Melambangkan kekayaan kota Ende 11 

 Pada kawasan Monument Pancasila merupakan jalur 

perlimaan yang menghubungkan Jln.El Tari, Jln. A. 

Yani, Jln. Gatot Subroto, Jalan menuju Bandaradan 

Jln.Kelimutu 

 

2 

 

 Monumen ini hanya ada di Ende 19 

 Karena merupakan monumen bersejarah dan 

menggambarkan tentang tempat lahirnnya Pancasila  
2 

Total                                                                                             43 

Pilihan  b 

 Kurang penataan atau kurang menarik/biasa saja 3 

 Karena berada di jalur ramai dan tidak memungkinkan 

untuk berhenti 
2 

 Karena ada perlimaan lain juga. 2 

Total                                                                                             7 

 

No. Pilihan Jumlah 

11. 

Pilihan  a 5 

Pilihan  b 2 

Pilihan  c 6 

Pilihan d 23 

Pilihan  e 11 

Pilihan  f 1 

Pilihan g 0 

 Jenis Jawaban lain Jumlah 

Pilihan  h  Jalan  2 
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No. Pilihan Jumlah 

12. 

Pilihan  a 18 

Pilihan  b 21 

Pilihan  c 8 

Pilihan  d 3 

Total 50 

 

No. Pilihan A l a s a n Jumlah 

 

 

 

 

 

 

 

13. 

 

 

 

Pilihan  a 

 Berada di tepi jalan tersebut 4 

 Kawasan tersebut tepat berada di hadapan 5 

 Karena jalur itu berpapasan dengan 

MonumenPancasila 
23 

                   Total                                                                                          32 

Pilihan  b 

 Masih terhalang dengan bundaran atautugu,kurang 

jelas dan hanya dari dua arah yang jelas 
12 

 Terhalang dengan pohon dan gedung 4 

 Karena Monumen Pancasila itu berada di antara 

Jln.Kelimutu dan Jln.AYani 
2 

Total                                                                                                 18 

 

No. Pilihan A l a s a n Jumlah 

14. 

Pilihan  a 
 Tempat keberadaan Monumen Pancasila itu di ujung 

Jln. Kelimutu dan Jln. A. Yani 
22 

Total                                                         22 

Pilihan  b 

 Karena letaknya menyamping dengan kedua jalan  15 

 Karena kedua jalan tersebut itu tidak berhadapan 

dengan Monumen Pancasila 
6 

 Masih dihalang oleh bangunan 7 

Total                                                                                           28 

 

No. Pilihan A l a s a n Jumlah 

 

 

 

 

 

15. 

 

 

Pilihan  a 

 Karena memiliki latar belakang sejarah 18 

 Dibangun di tepi jalan dengan perawatan lebih serta 

menjelaskan simbol kekayaan Ende 
6 

 Karena berada di pusat kota Ende 21 

 Kurang menonjol 3 

                  Total                                                                                             48 

Pilihan  b 
 Biasa saja 1 

 Lokasi kurang strategis 1 

Total                                                                                                  2 
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No. Pilihan A l a s a n Jumlah 

 

 

 

 

 

 

16. 

 

 

Pilihan  a 

 Kawasan yang paling menarik pantas diletakkan 

papan reklame 
15 

 Karena berada dipusat kota dekat dengan perkantoran, 

bandara serta toko - toko 
2 

 Supaya kita bisa memperolehinfo faktual melalui 

iklan yang ada 
1 

Total                                                                                                18 

Pilihan  b 

 Karena baliho dan sebagainya hanya merusak 

pemandangan saja dan merusak citra monumen 
17 

 Karena merupakan kawasan monumen jadi bukan 

untuk sarana iklan atau kampanye seseorang 
15 

Total                                                                                            32 

 

No. Jawaban 

17. 

Berfotoselfie dan welfie, jogging pagi,  berjalan kaki, aktivitas PKL, Lalu - 

lintas kendaraan roda dua dan roda empat,  Pawai Pembangunan,  Orang pergi 

sholat dan ke Gereja, bersantai, kerja bakti. 

 

No. Jawaban 

18. 

Tamannya yang bersih,rapi,indah dipandang, Pemandanganya (ada air mancur 

dan  lampunya), papan reklame, banyak pohon-pohon, relief, orang - orang 

yang melintasi traffic lihgt, berfoto dan bersantai.  

 

 


